
41 
 

BAB IV 

ANALISIS DATA 
 

Berdasarkan data yang telah diambil dari buku Idiom Bahasa Jepang 

karya Garrison dan Kan‟youku (Sho / Chuukyuu) karya Tanaka Masae dan Magara 

Naoko tentang idiom bahasa Jepang yang memiliki makna emosi, peneliti berhasil 

mengumpulkan data berupa idiom sebanyak 21 data dari buku Idiom Bahasa 

Jepang karya Garrison dan sebanyak 14 data dari buku Kan‟youku (Sho / 

Chuukyuu) karya Tanaka Masae dan Magara Naoko. Berdasarkan data yang telah 

diperoleh, idiom emosi terbagi menjadi dua bagian yaitu idiom yang memiliki 

makna emosi positif dan idiom yang memiliki makna emosi negatif. Terdapat 16 

data berupa idiom yang memiliki makna positif dan 19 data berupa idiom negative 

sehingga total data yang diperoleh adalah sebanyak 35 data berupa idiom. Berikut 

adalah analisis data dari 35 data berupa idiom bahasa Jepang yang memiliki 

makna emosi. 

 

A. Idiom Bermakna Emosi 

1. 頭が下がる (atama ga sagaru) 

Idiom emosi ini terbentuk dari gabungan dua kosakata yaitu kosakata 

頭 (atama) yang memiliki arti „kepala‟ dan 下がる (sagaru) yang memiliki arti 

„bergantung, berjuntai, turun‟. Secara leksikal idiom atama ga sagaru memiliki 

arti „kepala terturun atau menundukkan kepala‟. Idiom ini memiliki arti yang 

berbeda dengan makna aslinya. Atama ga sagaru memiliki makna „kagum, 

mengagumi, angkat topi‟. Berikut adalah contoh kalimat dari idiom atama ga 

sagaru. 
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25) 山田さんの勤勉さには頭が下がる。 

Yamada-san no kinben-sa ni ha atama ga sagaru.  

Saya kagum terhadap ketekunan tuan Yamada. 

(I.G, 2006:3) 

 

26) ハチ公の犬の忠実のさに頭が下がるお思いがした。 

Hachikou no inu no chuujitsu-sa ni atama ga sagaru oomoigashita.  

Saya kagum dengan kesetiaan anjing (bernama) hachikou. 

(I.G, 2006:3) 

 

2. 頭に来る (atama ni kuru) 

Idiom ini terdiri dari kosakata 頭 (atama) yang memiliki arti „kepala‟ 

dan 来る (kuru) yang memiliki arti „datang‟. Secara leksikal atama ni kuru 

memiliki arti „datang ke kepala‟ atau dapat juga di artikan „naik ke kepala‟. 

Idiom ini memiliki dua kelompok makna, yaitu (a) kesal, marah dan (b) 

mengamuk, memberontak. Arti dan makna yang dimiliki idiom atama ni kuru 

saling berkaitan, jika dilihat dari kehidupan sehari-hari segala sesuatu yang 

yang terjadi disekitar kita akan mendapatkan respon dari kepala (otak) dan 

merubahnya menjadi sebuah aktivitas. Sebagai contoh, seseorang yang 

terganggu dengan keadaan disekitarnya, sehingga hal tersebut akan direspon 

oleh kepala (otak) sebagai hal yang tidak disukai. Dari respon tersebut akan 

disalurkan menjadi gerakan atau aktivitas berupa tanggapan atau komentar 

yang tidak disukai berupa emosi kemarahan, kesal, mengamuk dan lain 

sebagainya. Berikut adalah contoh dari idiom atama ni kuru. 

27) 頭に来た、もう我慢できない。 

Atama ni kita, mou gamang dekinai.  

Saya tidak tahan lagi, saya marah.  

       (I.G, 2006:5) 
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28) 彼の横柄なたいどは、全く頭に来る。 

Kare no ouhei na taido ha, mattaku atama ni kuru.  

Sikap sombongnya benar-benar mengesalkan.  

(I.G, 2006:6) 

 

29) あんなかっこうして、彼女は頭に来たんじゃないか。 

Anna kakkou shite, kanojo ha ataman ni kitan jyanaika. 

Cara dia berpakaian/penampilannya, mengesalkan bukan.  

(I.TN, 2000:16) 

 

3. 頭を冷やす (atama o hiyasu) 

Idiom ini terdiri dari kosakata 頭 (atama) yang memiliki arti „kepala‟ 

dan 冷やす (hiyasu) yang memiliki arti „dingin‟. Idiom ini memiliki arti dan 

makna yang serupa, secara leksikal atama o hiyasu memiliki arti „kepala 

dingin‟, makna yang dimiliki idiom ini adalah „tenang, sabar, santai, 

memulihkan, menghilangkan penat‟. Sejalan dengan arti dan makna yang 

dimiliki idiom atama o hiyasu, jika dilihat pada kehidupan sehari-hari 

seseorang yang berkepala dingin adalah orang yang sabar dan tenang dalam 

mengerjakan atau melakukan sesuatu. Emosi ini mengarah pada respon 

relaksasi yang membuat seorang individu menjadi tenang atau merasakan 

ketenangan. Berdasarkan pengertian dari kamus besar bahasa Indonesia, 

kosakata tenang adalah suatu kondisi yang terlihat diam, tidak bergerak, aman 

dan tenteram (tentang perasaan hati, keadaan) serupa dengan penjelasan dari 

salah satu emosi, yaitu emosi cinta. Berikut adalah contoh kalimat idiom atama 

o hiyasu. 

30) 散歩でもして頭を冷やしてこよう。 

Sanpo demo shite atama o hiyashite koyou. 

Berjalan-jalan saja pun, memerlukan kesabaran.  

(I.G, 2006:7) 
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31) 頭お冷やして出直してこい。 

Atama o hiyashite denaoshite koi. 

Mulai kembali jika sudah tenang.  

(I.G, 2006:8) 

 

4. 鼻が高い／鼻を高くする (hana ga takai / hana o takaku suru) 

Idiom ini terdiri dari kosakata 鼻 (hana) yang memiliki arti „hidung‟ 

dan 高い (takai) yang memiliki arti „tinggi atau mahal‟. Hana ga takai / hana o 

takaku suru memiliki arti „hidung tinggi atau mengangkat hidung‟ dan idiom 

ini memiliki makna „bangga, sombong„. Pada saat melihat animasi atau film 

yang bertemakan tentang Jepang, tidak jarang terdapat adegan orang yang 

bersikap sombong dengan posisi wajah yang menganggkat keatas atau dalam 

bahasa Indonesia dikenal dengan mendengakkan kepala. Dalam masyarakat 

Jepang, mendengakkan kepala sembari melihat lawan bicara sama halnya 

dengan merendahkan atau meremehkan lawan bicara. Berikut adalah contoh 

kalimat dari idiom Hana ga takai / hana o takaku suru. 

32) 高校野球で優勝したので、。校長すっかり鼻を高くした。 

Koukou yakyuu de yuushou shita no de, .kouchou sukkari hana o takaku 

shita. 

Kepala sekolah sangat gembira dan bangga karena tim sekolahnya 

memenangkan pertandingan baseball.  

(I.G, 2006:38) 

 

33) 売り上げが一位となり、支店長は鼻を高くしている。 

Uriage ga ichi i tonari, shiten chou ha hana o takaku shite iru. 

Manajer itu menyombongkan diri karena cabang perusahaan yang 

dipegangnya keluar sebagai pemenang dalam penjualan.  

(I.G, 2006:38)  
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34) あなたが知り合いなんて、鼻が高いわ。   

Anata ga shiriai nante, hana ga takai wa.  

Saya bangga karena mengenalmu.  

(KI.F, 2018:Episode 6) 

 

5. 鼻にかける (hana ni kakeru)  

Idiom ini terdiri dari kosakata 鼻 (hana) yang memiliki arti „hidung‟ 

dan かける (kakeru) yang memiliki arti „mengangkat‟. Secara leksikal hana ni 

kakeru memiliki arti „mengangkat hidung‟. Idiom ini memiliki makna 

„membangga-banggakan diri, membual„. Pada kehidupan masyarakat Jepang, 

dari drama, film, dan animasi, mengangkat hidung sering terlihat secara jelas. 

Mengangkat hidung seperti mendengakkan kepala yang berarti meninggikan 

diri dan merendahkan orang lain. Berikut adalah contoh kalimat dari idiom 

hana ni kakeru. 

35) 彼は名門の出だということを鼻にかけていた。 

Kare ha meimon no de da to iu koto o hana ni kakete ita. 

Dia membangga-banggakan asal usulnya dari kalangan terkenal.  

(I.G, 2006:36) 

 

36) 彼女は息子を有名な幼稚園に通うわせていることを鼻にかけていた。 

Kanojo ha musuko o yuumeina youchien ni kayowasete iru koto o hana ni 

kakete ita.  

Dia membangga-banggakan dirinya mengirim anaknya ke TK yang 

terkenal.  

(I.G, 2006:37) 

 

6. 腹が立つ／腹が立てる (hara ga tatsu / hara o tateru) 

腹 (hara) yang memiliki arti „perut‟ dan 立つ (tatsu) yang memiliki arti 

„berdiri‟. Secara keseluruhan idiom hara ga tatsui memiliki arti „perut berdiri, 

perut tegak‟ dan memiliki makna „marah, amarah, geram‟. Emosi marah 
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biasanya digambarkan dengan tindakan yang dapat menarik perhatian orang-

orang yang ada disekitarnya, seperti nada bicara yang besar, menghempaskan 

segala benda disekitarnya dan lain sebagainya. Penggambaran emosi ini 

terkadang sering terlihat dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh pada 

rapat besar antara dewan rakyat, dalam rapat tersebut terjadi pengambilan 

keputusan yang tidak dapat diterima oleh sebagian dewan yang mengikuti rapat. 

Untuk mengekspresikan hal tersebut para dewan yang tidak setuju akan berdiri 

dari tempat duduk mereka dan membuat gaduh dengan menghetakan meja. 

Penggambaran contoh ini serupa dengan arti dari idiom  hara ga tatsu yaitu 

„perut berdiri‟ yang digambarkan dengan bangkit dari tempat duduk disertakan 

emosi marah yang serupa dengan makna dari idiom tersebut. Berikut adalah 

contoh kalimat dari idiom hara ga tatsui. 

37) 今度ばかりは腹が立った。 

Kondo bakari ha hara ga tatta. 

Saya benar-benar marah kali ini.  

(I.G, 2006:82) 

 

38) そんなささいなことで腹を立てるのはよしなさい。 

Sonna sasai na koto de hara o tateru no ha yoshinasai. 

Tidak perlu marah hanya karena masalah kecil seperti itu.  

(I.G, 2006:82) 

 

7. へそお曲げる (heso o mageru) 

Idiom heso o mageru terdiri dari dua kosakata, yaitu kosakata へそ 

(heso) yang memiliki arti „pusar‟ dan 曲げる (mageru) yang memiliki arti 

„menekuk, melipat‟. Heso o mageru memiliki arti „menekuk pusar, melipat 

pusar‟ sedangkan makna yang dimiliki yaitu „sedang muram, kesal, gemas‟. 
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Tidak ditemukan terkaitan antara arti dan makna pada idiom heso o mageru. 

Berikut adalah contoh kalimat dari idiom heso o mageru. 

39) みんなに子供扱いされて、彼女はへそを曲げてしまった。 

Minna ni kodomo atsukai sarete, kanojo ha heso o magete shimatta.  

Dia kesal karena semua orang memperlakukannya seperti anak kecil.  

(I.G, 2006:85) 

 

40) 彼は気に入らないことがあるとすぐへそを曲げる。 

Kare ha kini iranai koto ga aru to sugu heso o mageru.  

Dia cepat kesal dengan hal-hal yang kurang berkenan.  

(I.G, 2006:82) 

 

8. 顔が赤くなる (kao ga akakunaru) 

Idiom ini terbentuk dari dua kosakata, yaitu kosakata 顔 (kao) yang 

memiliki arti „muka, wajah‟ dan kosakata 赤くなる  (akakunaru) yang 

memiliki arti „menjadi merah‟. Kao ga akakunaru memiliki arti „wajah 

memerah‟ dan bermakna „malu‟. Emosi malu sering ditandai dengan perubahan 

warna pada wajah yang perlahan menjadi merah, hal ini serupa dengan arti dari 

idiom kao ga akakunaru yang memiliki arti „wajah merah‟. Berikut adalah 

contoh kalimat dari idiom kao ga akakunaru. 

41) 二十五ドル以上なんて顔が赤くなります。 

Ni juu go doru ijou nante kao ga akakunarimasu. 

Saya malu karena mempunyai hutang lebih dari 25 dolar. 

(I.TN, 2000:9) 

 

9. 顔をころばせる(kao o hokorobaseru) 

Idiom ini terdiri dari kosakata 顔 (kao) yang memiliki arti „muka, wajah‟ 

dan 綻ばせる (hokorobaseru) yang memiliki arti „tersenyum‟. Idiom kao o 

hokorobaseru memiliki arti „wajah tersenyum‟, arti idiom ini serupa dengan 

makna yang dimilikinya yaitu bahagia. Jika digambarkan pada kehidupan 
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sehari-hari, seseorang yang selalu tersenyum akan selalu terlihat ceria, gembira 

dan bahagia dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. Berikut adalah contoh 

kalimat dari idiom kao o hokorobaseru. 

42) 米寿の祝いに集まった人達の顔を、見ながら祖父は顔をころばせら。 

Beiju no iwai ni atsumatta hito tachi no kao o, minagara sofu ha kao o 

hokorobasera. 

Kakek bahagia sambil melihat wajah orang-orang yang berkumpul pada 

perayaan Biju. 

(I.TN, 2000:7) 

 

10. 顔をくもらせる (kao o kumoraseru)  

Idiom kao o kumoraseru terbentuk dari dua kosakata yaitu kosakata 顔 

(kao) yang memiliki arti „wajah, muka‟ dan kosakata く も ら せ る 

(kumoraseru) yang memiliki arti „berkabut‟. Idiom ini memiliki arti „wajah 

berkabut‟ dan makna yang dimilikinya yaitu „sedih‟. Arti kata wajah berkabut 

biasanya dapat dilihat atau dirasakan pada suasana berduka setelah mendengar 

kabar atau berita yang tidak disukai. Emosi ini memiliki keterkaitan antara 

makna dan arti yang dimiliki oleh idiom. Emosi sedih digambarkan dengan 

wajah yang murung dan tertunduk dengan mata yang berbinar karena air mata.  

43) 父の人間ドックの再検査だときかされ、女はさっと顔をくもらせた。 

Chichi no nongen dokku no saikensa da to kikasare, onna ha satto kao o 

kumoraseta. 

Mendengar pemeriksaan tubuh ayah, wanita itu tiba-tiba sedih.  

(I.G, 2006:11) 

 

11. 気に入る (ki ni iru) 

Idiom ini terbentuk dari dua kosakata yaitu kosakata 気  (ki) yang 

memiliki arti „perasaan‟ dan kosakata 入る (iru) yang memiliki arti „masuk‟. 

Ki ni iru secara keseluruhan memiliki arti „masuk ke perasaan‟ dan memiliki 
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makna „suka‟. Arti dan makna yang dimiliki dari idiom ki ni iru memiliki 

hubungan satu dengan yang lain. Segala sesuatu yang masuk kedalam perasaan 

pasti adalah sesuatu yang disukai, akan tetapi tidak hanya perasaan yang 

disukai, perasaan yang tidak disukai juga dapat masuk kedalamnya. Berikut 

adalah contoh kalimat dari idiom ki ni iru. 

44) 今借りている部屋は、駅から少し遠いが、広くて、静かで、日当た

りがいいのでとっても気に入っている。 

Ima karite iru heya ha, eki kara sukoshi tooi ga, hirokute, shizukade, 

hiatari ga ii no de tottemo ki ni itte iru. 

Tempat tinggal yang sekarang jauh dari stasiun tapi ruangannya luas dan 

tenang, saya sangat suka dengan hal itu.  

(I.TN, 2000:67) 

 

12. 肝を冷やす (kimo o hiyasu) 

Idiom ini terdiri dari kata 肝 (kimo) yang memiliki arti „hati‟ dan 冷や

す (hiyasu) yang memiliki arti „dingin‟. Kimo o hiyasu memiliki arti „hati 

dingin‟ sementara makna yang dimemilikinya adalah „takut setengah mati, 

ciut‟. Sama seperti idiom heso o mageru, idiom kimo o hiyasu tidak memiliki 

keterkaitan antara arti dan makna yang dimilikinya. Jika digambarkan sesuai 

dengan arti idiom, seseorang yang berhati dingin cenderung mengarah pada 

sikap seseorang yang tidak perduli dengan orang lain atau lingkungan yang ada 

disekitarnya. Berikut adalah contoh kalimat dari idiom kimo o hiyasu. 

45) 高層ビルに最上階にいるときに地震が起きたので、本当に肝の冷や

す。 

Kousou biru ni saijou kai ni iru toki ni jishin ga okita no de , hontou ni 

kimo o hiyashita. 

Saya benar-benar takut karena berada di lantai paling atas sebuah gedung 

pencakar langit dan tiba-tiba terjadi gempa bumi. 

 (I.G, 2006:88) 
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46) 会社に金の付き買い込みがばれってしまったのかと、肝を冷やした。 

Kaisha ni kane no tsukaikomi ga barete shimatta no ka to, kimo o 

hiyashita.  

Sunggu menakutkan setelah terungkap adanya penggelapan uang 

dikantor. Kerena aku pikir mereka telah mengetahui bahwa aku yang telah 

menggelapkan uang perusahaan.  

(I.G, 2006:88) 

 

13. 腰が抜ける (koshi ga nukeru)  

Idiom ini terdiri dari dua kosakata yaitu kosakata 腰  (koshi) yang 

memiliki arti „pinggang‟ dan kosakata 抜ける (nukeru) yang memiliki arti 

„keluar, terlepas‟. Arti dari idiom koshi ga nukeru adalah „pinggang terlepas‟ 

sedangkan makna yang dimilikinya adalah „kaget‟. Antara arti dan makna yang 

dimiliki, tidak terdapat keterkaitan satu sama lainnya. Berikut adalah contoh 

kalimat dari idiom koshi ga nukeru. 

47) 突然、家に車が飛び込んできて、腰が抜けてしまった。 

Totsuzen, ie ni kuruma ga tobikonde kite, koshi ga nukete shmatta. 

Tiba-tiba mobil masuk ke dalam rumah dan saya jadi kaget.  

(I.TN, 2000:131) 

 

14. 腰が高い (koshi ga takai) 

Koshi ga takai terdiri dari dua kosakata yaitu kosakata 腰 (koshi) yang 

memiliki arti „pinggang‟ dan 高い (takai) yang memiliki arti „tinggi‟. Jika di 

artikan, koshi ga takai memiliki arti „pinggang tinggi‟ sementara makna idiom 

ini adalah „tidak sopan, ugal-ugalan, urakan, kurang ajar, sombong, angkuh‟. 

Tidak ditemukan keterkaitan antara arti dan makna pada idiom koshi ga takai. 

Berikut adalah contoh kalimat dari idiom koshi ga takai. 
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48) あの店の主人は腰が高いので客が少ない。 

Ano mise no shujin ha koshi ga takai no de kyaku ga sukunai.  

Lelaki yang membuka toko itu sangat sombong sehingga dia tidak 

mempunyai bayak langganan.  

(I.G, 2006:107) 

 

49) 彼は名門の出ということが自慢で、とても腰が高い。 

Kare ha meimon no de to iu koto ga jiman de, totemo koshi ga takai.  

Dia sangat sombong hanya karena dia lulus dari sekolah yang terkenal.  

(I.G, 2006:107) 

 

15. 首ったけ (kubittake) 

Idiom ini terbentuk dari kosakata 首 (kubi) yang memiliki arti „leher‟. 

Secara leksikal kubittake memiliki arti „tertunduk‟. Idiom ini memiliki makna 

„tergila-gila pada seseorang atau menyukai seseorang‟. Tidak ditemukan 

persamaan antara arti dan makna dari idiom kubittake. Berikut adalah contoh 

kalimat dari idiom kubittake. 

50) 彼は彼女に首ったけだ。 

Kare ha kanojo ni kubittake da. 

Dia tergila-gila pada perempuan itu / dia tergila-gila kepadanya.  

(I.G, 2006:60) 

 

51) 女性からのネクタイのプレゼントは「私はあなたに首ったけ」とい

う意味なのだそうだ。 

Josei kara no nektai no purezento ha “watashi ha anata ni kubittake” to iu 

imi na no da sou da. 

Apabila seorang perempuan memberikan dasi, itu berarti “dia 

menyukaimu”.  

(I.G, 2006:60) 
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16. 唇をかむ (kuchibiru o kamu) 

Idiom kuchibiru o kamu, terdiri dari dua kosakata 唇 (kuchibiru) yang 

memiliki arti „bibir‟ dan かむ (kamu) yang memiliki arti „menggigit‟. Secara 

leksikal kuchibiru o kamu memiliki arti „menggigit bibir‟ dan memiliki makna 

„kecewa, mengecewakan„. Arti dan makna dari idiom kuchibiru o kamu saling 

berkaitan dan terkadang penggamabaran tersebut sering terlihat pada kegiatan 

sehari-hari. Seseorang yang sedang berada diatas angin pada sebuah ajang atau 

kompetisi tertentu tiba-tiba harus kecewa dengan hasil yang dibuat oleh dewan 

juri karena hasil tersebut tidak sesuai dengan harapannya. Ekspresi kekecewaan 

tersebut akan orang itu tunjukkan dengan menggigit bibirnya sendiri. Berikut 

adalah contoh kalimat dari idiom kuchibiru o kamu. 

52) さよならホームランを打たれたピッチャーは、くやしそうに唇をか

んだ。 

Sayonara hoomuran o utareta picchaa ha, kuyashiso ni kuchibiru o 

kanda.    

Pelempar bola kecewa atas kekalahan timnya. 

 (I.TN, 2000:14) 

 

17. 目の敵にする (me no kataki ni suru)  

Idiom ini terdiri dari kosakata 目(me) yang memiliki arti „mata‟ dan 敵 

(kataki) yang memiliki arti „musuh‟. Secara leksikal me no kataki ni suru 

memiliki arti „bermusuhan mata‟. Idiom ini memiliki makna „benci, tidak 

menyukai seseorang„. Berdasarkan arti dan makna yang dimiliki saling 

berkaitan satu dengan yang lainnya. Diibaratkan seseorang yang sedang 

bermusuhan atau benci dengan orang lain akan menatap mata lawannya dengan 

tatapan tidak suka, benci dan lain sebagainya. Begitu pula dengan lawannya 

yang akan membalas tatapan yang telah diberikan padanya dengan tatapan 
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yang serupa. Hal inilah yang disebut dengan bermusuhan mata. Berikut adalah 

contoh kalimat dari idiom me no kataki ni suru. 

53) どうも彼は外国人を目の敵にしているようだ。 

Dou mo kare ha gaikoku jin o me no kataki ni shite iru youda.  

Kelihatannya dia benci melihat orang asing.  

(I.G, 2006:28) 

 

54) なぜ外人を目の敵にするのですか。 

Naze gaijin o me no kataki ni suru no desu ka. 

Kenapa tidak menyukai orang asing?  

(I.G, 2006:28) 

 

18. 目がない (me ga nai) 

Ma ga nai terdiri dari dua kosakata yaitu kosakata 目  (me) yang 

memiliki arti „mata‟ dan kosakata ない (nai) yang memiliki arti „tidak‟. Secara 

keseluruhan idiom ini memiliki arti „tidak ada mata‟, sementara makna yang 

dimilikinya adalah „suka‟. Tidak ada keterkaitan antara arti dan makna yang 

dimiliki oleh idiom me ga nai. Berikut adalah contoh kalimat dari idiom ma ga 

nai. 

55) 父は甘いものに目がないから、私はいつもお土産にまんじゅうを買

う。 

Chichi ha amai  itsumo no ni me ga nai kara, watashi ha tsumo omiyage 

ni manjyuu o kau.  

Karena ayah suka dengan maknan manis, saya selalu membelikan oleh 

makanan manis.  

(I.TN, 2000:19) 

 

19. 目が覚める  (me ga sameru) 

Idiom me ga sameru, terdiri dari kosakata 目(me) yang memiliki arti 

„mata‟ dan 覚める(sameru) yang memiliki arti „bangun‟. Secara leksikal me ga 

sameru memiliki arti „mata terbangun‟. Idiom ini memiliki tiga makna, (a) 
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terjaga, (b)menjadi peka atau sadar, dan (c) mengagumkan atau menakjubkan 

(digunakan dalam ungkapan ～ような). Meskipun idiom ini memiliki tiga 

makna, akan tetapi makna antara satu dan yang lainnya saling berkaitan, begitu 

juga dengan arti idiom leksikal. Mata terbangun dapat diibaratkan seperti 

seseorang yang selalu siap dan selalu mewaspadai segala yang ada disekitarnya. 

Jika dikaitkan dengan makna idiom (a), perumpamaan ini sangatlah sesuai 

sedangkan untuk makna idiom (b), dapat digambarkan seperti seseorang yang 

sadar dalam artian membuka mata dan dapat berpikir atau terbangun dan 

merubah posisi keadaan tubuhnya dari keadaan tidak sadar (tidur) menjadi 

sadar (bangun).  

Arti mata terbangun juga serupa dengan makna (c), mata terbangun 

sama dengan mata terbuka, jika dihubungkan dengan makna mengagumkan 

atau menakjubkan kosakata ini menggambarkan keadaan saat seseorang 

mengagumi sesuatu atau melihat sesuatu yang menakjubkan, orang tersebut 

akan terus melihat hal tersebut dengan mata yang lebar dan tidak berkedip. 

Berikut adalah contoh kalimat dari idiom me ga sameru. 

56) 親友の心からの忠告に、彼は目が覚めた。 

Shinyuu no kokoro kara no chuukoku ni, kare ha me ga sameta. 

Saran dari teman baikknya menbuatnya takjub.  

(I.G, 2006:23) 

 

57) 彼女は目が覚めるようなピンクのドレスを着て出かけた。 

Kanojo ha me ga sameru youna pinku no doresu o kite dekaketa.  

Dia keluar mengenakan pakaian merah jambu yang  mengagumkan.  

(I.G, 2006:23) 
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20. 目を白黒される (me o shirokurosaseru)  

Me o shirosaseru terbentuk dari kosakata 目 (me) yang memiliki arti 

„mata‟ dan kosakata 白黒される  (shirokurosaseru) yang memiliki arti 

„menjadi hitam dan putih). Arti dari idiom me o shirosaseru adalah „mata 

hitam dan putih‟, sedangkan makna yang dimiliki adalah „terkejut‟. Idiom 

koshi ga nukeru dan me o shirosaseru memiliki beberapa persamaan, yaitu 

sama-sama merupakan peristiwa yang terjadi diluar dugaan dan terjadi pada 

masa kini. Perbedaannya adalah kosakata kaget, situasi terjadinya lebih 

spontan dibanding dengan kosakata terkejut, selain itu kosakata „terkejut‟ 

seseorang masih bisa memikirkan hal yang lain, sedangkan kosakata kaget 

seseorang tidak berpikir tentang hal yang lain. Berikut adalah contoh dari 

kalimat dari me o shirosareru. 

58) 御幸の電車に乗ってたら、同じ小学生に突然英語で話しかけられ、

私たちは目を白黒させた。 

Miyuki to densha ni nottetara, onaji shougakusei ni totsuzen eigo de 

hanashi kakerare, watashitachi ha me o shirokurosaseta. 

Ketika saya dan miyuki menaiki kereta, disaat yang sama tiba-tiba murid 

sekolah dasar berbicara dengan bahasa inggris, kami pun terkejut.  

(I.TN, 2000:18) 

 

21. 耳が痛い (mimi ga itai)  

Mimi ga itai terdiri dari dua kosakata, yaitu kosakata 耳 (mimi) yang 

memiliki arti „telinga‟ dan kosakata 痛い  (itai) yang memiliki arti „sakit‟. 

Secara keseluruhan idiom mimi ga itai memiliki arti „telinga sakit‟, dalam hal 

ini segala sesuatu yang diucapkan orang lain akan terdengar menyakitkan hati 

dan membuat si pendengar akan merasa tersindir atau tersinggung. Serupa 
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dengan arti yang dimiliki idiom mimi ga itai memiliki makna „tersinggung‟. 

Berikut adalah contoh kalimat dari idiom mimi ga itai. 

59) 毎月、最後の週になると、おこづかいが足りなくなり、母さんに前

借をたのんでいる。いつも「計画的に使いなさい」、と意味され耳

が痛い。 

Maitsuki, saigo no shuu ni naru to, okozukai ga tarinakunari okaasann ni 

maegari o tanondairu. Itsumo „keikakuteki ni tsukainasai‟, to chuusare 

mimi ga itai. 

Setiap bulan ketika minggu terakhir, uang saku tidak cukup lagi, saya 

selalu minta persekot dari ibu. Saya tersinggung karena selalu 

diperingatkan „tolong gunakan uang secara berencana‟.  

(I.TN, 2000:121) 

 

22. 胸がいっぱいになる (mune ga ippai ni naru) 

Idiom ini terdiri dari kosakata 胸 (mune) yang memiliki arti „dada‟ dan 

いっぱい (ippai) yang memiliki arti „penuh‟. Secara leksikal mune ga ippai ni 

naru memiliki arti „dada penuh, dada menjadi penuh‟. Idiom ini memiliki 

makna „terharu karena bahagia, hatinya melimpah ruah/melonjak-

lonjak/menyesakkan‟. Dalam kehidupan sehari-hari dari arti dan makna yang  

dimiliki oleh idiom mune ga ippai ni naru, dapat digambarkan sebagai sebuah 

kebahagiaan yang melimpah dan diibaratkan dengan dada penuh atau dada 

yang menjadi penuh sehingga orang tersebut menjadi (sangat) bahagia. Rasa 

senang menumpuk didalam dada sehingga dada tersebut menjadi penuh yang 

mengakibatkan seseorang menjadi bahagia dan mengeluarkan air mata yang 

disebut terharu. Berikut adalah contoh kalimat dari idiom mune ga ippai ni 

naru. 

60) 故郷の写真を見ていたら、なつかしさで胸がいっぱいになった。 

Kokyou no shasin o mite itara, natsukashisa de mune ga  ippai ni natta. 

Jika melihat foto kampung halaman, rasa rindu menyesakkan dada.  

(I.TN, 2000:48) 
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61) 思いがけない誕生日プレゼントに、彼女はうれしさで胸がいっぱい

になった。 

Omoi ga kenai tanjoubi purezento ni, kanojo ha ureshisa  de mune ga 

ippai ni natta.  

Bahagia karena dia mendapatkan hadiah ulang tahun yang tidak terduga.  

(I.G, 2006:73) 

 

23. 胸が痛む／胸を痛める (mune ga itamu / mune o itameru) 

Idiom ini terdiri dari dua kosakata, yaitu kosakata 胸  (mune) yang 

memiliki arti „dada‟ dan 痛む／痛める (itamu / itameru) yang memiliki arti 

„sakit‟. Secara leksikal mune ga itamu / mune o itameru memiliki arti „dada 

sakit‟. Idiom ini memiliki makna „sakit, sakit hati, patah hati, pilu‟. Emosi ini 

sering dirasakan oleh semua orang. Rasa sakit didada biasanya lebih mengarah 

pada perasaan seseorang, seperti pilu, sakit hati dan patah hati. Hal ini serupa 

dengan arti dan makna yang dimiliki idiom mune ga itamu / mune o itameru. 

Berikut adalah contoh kalimat dari idiom mune ga itamu / mune o itameru. 

62) 母の病気がとても重いことをして、私の胸が痛んだ。 

Haha no byouki ga totemo omoi koto o shite, watashi no mune ga itanda. 

Hati saya sedih ketika mengetahui penyakit ibu benar-benar berat.  

(I.G, 2006:73) 

 

63) 自分の不注意で花を枯らしてしまい、彼女は胸を痛めた。 

Jibun no fuchuui de hana o karashite shimai, kanojo ha mune o itameta. 

Dia sangat sedih oleh kurang perhatiannya sendiri sehingga bunga-bunga 

itu mati.  

(I.G, 2006:73) 

 

24. 胸が騒ぐ／胸騒ぎがする (mune ga sawagu/munasawagi ga suru) 

Idiom ini terdiri dari kata 胸 (mune) yang memiliki arti „dada‟ dan 騒ぐ 

(sawagu) yang memiliki arti „gelora‟. Mune ga sawagu / munasawagi ga suru 

memiliki arti „hati bergelora‟. Idiom ini memiliki makna „menyenangkan, 
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khawatir‟. Tidak terdapat hubungan atau keterkaitan antara arti dan makna dari 

idiom Mune ga sawagu / munasawagi ga suru. Berikut adalah contoh kalimat 

dari idiom Mune ga sawagu / munasawagi ga suru. 

64) 息子が事故にあったその日は、朝から胸が騒いでどうしようもなか

った。 

Musuko ga jiko no atta so no hi ha, asa mune ga sawaide doushiyou mo 

nakatta. 

Sejak kecelakaan putraku tadi pagi, perasaan ku tidak tenteram.  

(I.G, 2006:73) 

 

65) 夫の出張先でテロ事件が起きたことを知り、急に胸騒ぎがした。 

Otto shucchou saki de tero jiken ga okita koto o shiri, kyuu munasawagi 

ga suru. 

Dia begitu resah karena mendengar adanya teror di tempat kerja yang 

sedang dituju suaminya. 

 (I.G, 2006:74) 

 

25. 胸がつぶれる (mune ga tsubureru) 

Idiom ini terdiri dari kosakata 胸 (mune) yang memiliki arti „dada‟ dan 

つぶれる (tsubureru) yang memiliki arti „pecah‟. Secara leksikal mune ga 

tsubureru memiliki arti „dada pecah‟. Idiom ini memiliki makna „takut 

setengah mati, terpukul‟. Idiom ini memiliki keterkaitan antara arti dan makna 

yang dimilikinya. Emosi yang dirasakan menyesakkan dada dan bahkan seperti 

dada remuk atau meledak, seseorang yang merasakan emosi ini pasti merasa 

sangat sedih bahkan terpukul dan membuat tubuh menjadi lemas tidak 

bertenaga. Berikut adalah contoh kalimat dari idiom mune ga tsubureru. 

66) あぁ、びっくりした。胸がつぶれると思った。 

Aa, bikkuri shita. Mune ga tsubureru to omotta. 

Aa, mengejutkan. Saya takut setengah mati. 

 (I.TN, 2000:74) 
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67) 突然会社をクビになった友人の気持ちを考えると、胸がつぶれて何

も言えなかった。 

Totsuzen kaisha o kubi ni natta yuujin no kimochi o kangaeru to, mune ga 

tsuburete nani mo ienakatta. 

Saya merasa terpukul dan tidak dapat berkata apa-apa atas pemecatan 

teman saya secara tiba-tiba.  

(I.TN, 2000:75) 

 

26. 胸が悪い (mune ga warui) 

Idiom ini terdiri dari kosakata 胸 (mune) yang memiliki arti „dada‟ dan 

悪い  (warui) yang memiliki arti „buruk‟. Secara leksikal mune ga warui 

memiliki arti „dada buruk‟ dan memiliki makna „jijik, mual, mulas, perut sakit‟. 

Idiom mune ga warui masuk dalam katergori emosi negatif yaitu jengkel yang 

meliputi emosi hina, jijik, mual, benci, tidak suka dan ingin muntah. Berikut 

adalah contoh kalimat dari idiom mune ga warui. 

68) 不潔な調理場を見たら、胸が悪くなった。  

Fuketsu na chouriba o mitara, mune ga waruku natta. 

Saya tahu betapa kotornya dapur restoran itu, saya merasa mual.  

(I.G, 2006:75) 

 

69) あの男の名前を聞いただけでも胸が悪くなる。 

Ano otoko no namae o kiita dake de mo mune ga waruku naru. 

Mendengar namanya saja sudah jijik. 

 (I.G, 2006:75) 

 

27. 胸に応える (mune ni kotaeru) 

Idiom ini terdiri dari kosakata 胸 (mune) yang memiliki arti „dada‟ dan 

応える  (kotaeru) yang memiliki arti „menjawab‟. Secara leksikal mune ni 

kotaeru memiliki arti „jawaban dada‟. Idiom ini memiliki makna „hati tersentuh, 

tersinggung‟. Jika dikaitkan antara arti dan maknanya, dapat digambarkan 

dengan suatu kejadian disaat seseorang sedang mendengar perkataan yang 
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tidak dia sukai dan kemudian mengungkapkan apa yang dia rasakan atau saat 

melihat seorang anak harus berkerja disaat anak yang sebaya dengannya 

seharusnya sedang asik bermain dan belajar disekolah disaat seperti itulah 

perasaan yang tersimpan didalam hati mulai di kemukakan. Berikut adalah 

contoh kalimat dari idiom mune ni kotaeru. 

70) 彼女の批判は、当たっているだけに、胸に応えた。 

Kanojo no hihan ha, atatte iru dake ni, mune ni kotaeta.  

Kritikannya pada saya sungguh menyinggung perasaan.  

(I.G, 2006:77) 

 

71) 娘から「酔っぱらいは嫌い」と言われて胸に応えた。 

Musume kara “yopparai wa kirai‟ to iwarete mune ni kotaeta. 

Hati saya tersentuh karena putri saya berkata “saya benci pemabuk”.  

(I.G, 2006:77) 

 

28. 胸を張る (mune o haru) 

Idiom ini terdiri dari dua kosakata, yaitu kosakata 胸  (mune) yang 

memiliki arti „dada‟ dan kosakata 張る (haru) yang memiliki arti „kencang‟. 

Secara keseluruhan idiom mune o haru memiliki arti „dada kencang‟ dan 

memiliki makna „membanggakan, membusungkan dada‟. Pada kehidupan 

sehari-hari, seseorang akan membusungkan dadanya dan memberitahu orang 

lain dengan lantang tentang apa yang telah terjadi dengan dirinya. Hal ini 

sejalan dengan makna dan arti dari idiom mune o haru yaitu bangga. Berikut 

adalah contoh kalimat dari idiom mune o haru. 

72) 我が社の製品には個性がある、と社長は胸を張った。 

Wagasha no seihin ni ha kosei ga aru, to shachou ha mune o hatta. 

Presiden perusahaan dengan bangga menceritakan kepada kami bahwa 

setiap produknya berbeda dengan yang lain.  

(I.G, 2006:79) 
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73) 自分で正しいと思うなら、噂など気にせず胸を張っていなさい。 

Jibun de tadashii to omou nara, uwasa nado ki ni sezu mune o hatte 

inasai. 

Jika kamu berpikir kamu benar, berdiri tegaklah dan jangan peduli 

dengan desas-desus.  

(I.G, 2006:79) 

 

29. 二の足を踏む (ni no ashi o fumu)  

Idiom ni no ashi o fumu terbentuk dari tiga kosakata yaitu kosakata 二 

(ni) yang memiliki arti „dua‟, kosakata 足 (ashi) yang memiliki arti „kaki‟ dan 

kosakata 踏む (fumu) yang memiliki arti „menginjak‟. Idiom ini memiliki arti 

secara keseluruhan yaitu menginjak dua kaki, sedangkan arti yang dimilikinya 

adalah khawatir. Jika dikaitkan antara arti dan makna, maka dapat digambarkan 

seperti rasa takut karena menginjak kaki seseorang, terlebih lagi saat 

mengetahui orang tersebut adalah orang penting atau orang asing. Berikut 

adalah contoh kalimat dari idiom ni no ashi o fumu. 

74) 友人に安いアパートを紹介してもらったが、駅から遠過ぎるので二

の足を踏んいる。 

Yuujin ni yasui apaato o shoukaishite moratta ga, eki kara tousugiru node 

ni no ashi o fundeiru. 

Saya diberi tahu apartemen yang murah oleh teman, tatapi saya khawatir 

karena jauh dari stasiun.  

(I.G, 2006:19) 

 

30. 大きな顔をする (ookina kao o suru) 

Idiom ini terdiri dari kosakata 大きな  (ookina) yang memiliki arti 

„besar‟ dan 顔 (kao) yang memiliki arti „muka, wajah‟. Secara leksikal ookina 

kao o suru memiliki arti „besar muka, bermuka besar‟. Idiom ini memiliki 

makna „membanggakan diri sendiri, congkak, sok kuasa dengan orang lain‟. 

Berdasarkan arti dan makna yang dimiliki oleh idiom ookina kao o suru saling 
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berkaitan atau berhubungan. Seseorang yang selalu membangga-banggakan 

dirinya akan digambarkan dengan kepala atau wajah yang besar. 

Penggambaran ini biasanya terlihat jelas pada animasi-animasi anak yang 

penggambaran karakternya lebih dapat terlihat jelas. Berikut ini adalah contoh 

kalimat dari idiom ookina kao o suru. 

75) 一度世話をしてくれたからといってそんなに大きな顔をされても困

る。 

Ichido sewa o shite kureta kara to itte sonna ni ooki na kao o sarete mo 

komaru.  

Hanya karena pernah menolongku, aku tidak sudi direndahkan seperti itu. 

 (I.G, 2006:16) 

 

 Berdasarkan terjemahan dari contoh 75, penerjemahan ookina kao o 

suru tidak diterjemahkan secara langsung sesuai makna melainkan kondisi 

atau keadaan sari lawan penutur. Jika diterjemahkan secara langsung sesuai 

makna, dapat diterjemahkan seperti „hanya karena pernah menolong 

(merawat) ku, dia berkata sombong‟. Sedangkan jika diterjemahkan sesuai 

dengan keadaan akan menjadi seperti contoh 75 diatas. Kalimat „..., aku tidak 

sudi direndahkan seperti itu‟ mengarah pada pemikiran penutur utama sebagai 

pengganti terjemahan secara langsung „... dia berkata sombong‟. 

 

31. 親の顔が見たい (oya no kao ga mitai)  

Oya no kao ga mitai terbentuk dari tiga kosakata yaitu kosakata 親 

(oya) yang memiliki arti „orang tua‟, kosakata 顔 (kao) yang memiliki arti 

„muka, wajah‟dan kosakata 見たい (mitai) yang memiliki arti ‟seperti, terlihat‟. 

Secara arti idiom ini memiliki arti „terlihat seperti orang tua‟ sedangkan makna 

yang dimilikinya adalah „tercengang‟. Dalam kamus bahasa Indonesia 
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tercengang terbentuk dari kosakata cengang yang berarti merasakan keganjilan 

atau aneh ketika (melihat atau mendengar) sesuatu yang mengherankan. Dalam 

kehidupan sehari-hari seseorang yang merasakan emosi ini akan menunjukkan 

ekspresi yang diam dengan wajah yang melenggong. Jika dikaitkan antara arti 

dan makna yang dimilikinya, maka akan seperti seseorang berusia muda yang 

menghadap cermin dan merasa tidak percaya dengan wajahnya sendiri yang 

terlihat seperti orang tua. Kosakata tercengang menurut kamus besar bahasa 

Indonesia masih bersinonim dengan kosakata takjub karena menggambarkan 

seseuatu yang berbeda dari yang diharapkan oleh individu. Berikut adalah 

contoh kalimat dari idiom oya no kao ga mitai. 

76) 電車の中でお化粧をするなんて、親の顔が見たいよ。 

Densha no naka de okeshou o suru nante, oya no kao ga mitai yo. 

Saya tercengang karena ada yang berdandan di dalam kereta.  

(I.TN, 2000:12) 

 

32. 心臓が弱い (shinzou ga yowai) 

Kosakata 心臓 (shinzou) yang memiliki arti „hati‟ dan 弱い (yowai) 

yang memiliki arti „lemah‟. Shizou ga yowai memiliki arti „lemah hati, hati 

lemah‟ dan memiliki makna „takut, pemalu, segan‟. Seseorang yang memiliki 

hati yang lemah biasanya adalah orang yang tidak dapat menerima suatu 

perubahan dari lingkungan atau dari dalam dirinya sendiri secara tiba-tiba. 

Emosi ini sering sekali dirasakan oleh setiap orang dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari. Sebagai contoh, saat terlambat datang ketika pertama kali 

melakukan wawancara kerja atau saat pertama kali masuk kedalam dunia kerja. 

Perasaan yang muncul dari kejadian itu adalah rasa takut yang berlebihan 
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sehingga banyak pemikiran negatif seperti dimarahi oleh atasan, pemotongan 

gaji dan lain sebagainya.  

Contoh lainnya ketika diminta untuk membuat laporan perincian dana 

dan kegiatan kantor selama satu bulan bersama karyawan-karyawan lain, dalam 

penyusunan tersebut dibantu oleh karyawan-karyawan lain yang telah 

memegang tanggung jawab mereka masing-masing. Rasa segan akan muncul 

dalam diri orang tersebut karena merasa tidak enak untuk memberi perintah 

sesama karyawan untuk membuat laporan kegiatan kantor dan perincian dana 

meskipun seharusnya hal tersebut dilakukan bersama-sama. Berikut adalah 

contoh kalimat dari idiom Shizou ga yowai. 

77) 僕は心臓が弱いから、あまり脅かさないでくれよ。 

Boku ha shinzou ga yowai kara, amari odokasanai de kure yo. 

Jangan menakuti seperti itu, saya tidak kuat.  

(I.G, 2006:81) 

 

78) 彼は心臓が弱いので、仕事で小さいなミスをする度に、首になるに

ではないかとビクビクしている。 

Kare ha shinzou ga yowai no de, shigoto de chiisai na misu o suru tabi ni, 

kubi ni naru no de ha nai ka to bikubiku shite iru.  

Dia menjadi lemah, setiap kali membuat satu kesalahan saja dalam 

pekerjaan membuat resah seakan mau dipecat.  

(I.G, 2006:81) 

 

33. 尻に火が付く (shiri ni hi ga tsuku)  

Idiom ini terbentuk dari tiga kosakata, yaitu kosakata 尻 (shiri) yang 

memiliki arti „bokong‟, kosakata 火 (hi) yang memiliki arti „api‟ dan kosakata 

付く  (tsuku) yang memiliki arti „melekat, terlampir, terpasang‟. Secara 

keseluruhan idiom shiri ni hi ga tsuku memiliki arti „meletakkan api di bokong‟ 

dan memiliki makna „gelisah‟. Pada idiom ini memiliki hubungan antara arti 
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dan makna yang dimilikinya, seseorang yang gelisah biasanya dapat 

digambarkan dengan sikap yang tidak tenang dan tidak bisa diam. Jika 

dihubungkan dengan arti dari idiom, sama seperti seseorang yang menyalakan 

api didekat bokong sehingga orang tersebut selalu bergerak dan tidak bisa diam 

karena kepanasan. Berikut adalah contoh kalimat dari idiom shiri ni hi ga tsuku. 

79) 入学試験の日が近いづくと、息子は尻に火が付いたように勉強し始

めた。 

Nyuugaku shiken no hi ga chikaizuku to, musuko ha shiri ni hi ga tsuita 

youni benkyoushi hajimeta. 

Pada saat ujian masuk universitas semakin dekat, anak saya belajar dengan 

gelisah. 

 (I.G, 2006:112) 

 

34. 舌を巻く(shita o maku) 

Idiom ini terdiri dari kosakata 舌 (shita) yang memiliki arti „lidah‟ dan 

巻く(maku) yang memiliki arti „menggulung, membalut, melilit, memutar‟. 

Secara leksikal shita o maku memiliki arti „menggulung lidah‟. Idiom ini 

memiliki makna „kagum atau takjub‟. Tidak terdapat keterkaitan atau 

hubungan antara arti dan makna dari idiom shita o maku. Idiom shita o maku 

memiliki kesamaan makna dengan idiom atama ga sagaru dan me ga sameru 

yaitu kagum atau takjub. Berikut adalah contoh kalimat dari idiom shita o 

maku. 

80) 少女のピアノ演奏に会場の人々はみんな舌を巻いた。 

Shoujo no piano ensou ni kaijou no hitobito ha minna shita o maita. 

Anak gadis itu memainkan piano dengan bagus sehingga para penonton 

menjadi kagum.  

(I.TN, 2000:53) 
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35. 浮かない顔をする／浮かぬ顔をする  (ukanai kao o suru / ukanu kao 

o suru) 

Idiom ini terdiri dari kosakata 浮 く (uku) yang memiliki arti 

„mengapung, mengambang‟ dan 顔 (kao) yang memiliki arti „muka, wajah‟. 

Secara leksikal ukanai kao o suru / ukanu kao o suru dalam buku idiom bahasa 

Jepang karya Garrison memiliki arti „bermuka masam‟sedangkan peneliti 

menerjemahkan arti dari idiom dengan „muda datar atau wajah datar‟. Jika 

dikaitkan kedua arti dari idiom ukanai kao o suru / ukanu kao o suru saling 

berkaitan, seseorang yang memiliki wajah datar selalu terlihat muram dan 

sedih. Hal ini sama dengan makna yang dimilikinya yaitu „berwajah masam, 

berwajah sedih, sedih‟. Berikut adalah contoh kalimat dari idiom ukanai kao o 

suru / ukanu kao o suru. 

81) どうしたの、浮かない顔をして。 

Doushitano, ukanai kao o shite. 

Kenapa wajahmu sedih?  

(I.G, 2006:16) 

 

82) 彼は一日中浮かぬ顔をしていたい。 

Kare ha ichinichijuu ukanu kao o shite itai.  

Dia sedih sepanjang hari / wajahnya muram sepanjang hari.  

(I.G, 2006:16) 
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B. Idiom Bermakna Serupa 

Berdasarkan data yang telah didapat, peneliti menemukan beberapa idiom 

yang memiliki makna serupa. Agar dapat memahami penggunaan dan kosakata 

dari idiom peneliti akan menjabarkan idiom yang memiliki makna serupa kedalam 

beberapa bagian. Pembagian ini dilakukan agar pembelajar memahami makna asli 

dari sebuah idiom dan arti kosakata dalam bahasa Indonesia. Berikut adalah 

penjabaran dari idiom-idiom bahasa Jepang yang memiliki makna serupa. 

 

1. 頭に来る・腹が立つ／腹を立てる (atama ni kuru・hara ga tatsu / 

hara o tateru) 

Atama ni kuru dan hara ga tatsu / hara o tateru memiliki makna serupa 

yaitu marah. Makna yang dimiliki oleh idiom-idiom ini termasuk kedalam 

jenis emosi negatif yang mempegarui peningkatan detak jantung dan 

membangkitkan adrenalin dari dalam diri seseorang sehingga menghasilkan 

respon atau tindakan untuk memukul, menaikkan nada bicara dan lain 

sebagainya. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya tentang 

idiom atama ni kuru dan hara ga tatsu / hara o tateru menurut Garrison, 

peneliti menemukan perbedaan pendapat menurut kedua linguis tersebut. 

Garrison menjelaskan idiom hara ga tatsu dan hara o tateru adalah idiom yang 

serupa, akan tetapi terjadi perubahan pertikel dan kata di dalamnya. Perubahan 

pertikel dapat dilihat dengan jelas yaitu menggunakan partikel が (ga) dan 

partikel を (o) sedangkan perbedaaan kata tersebut terletak pada kosakata 立つ 

(tatsu), kosakata ini dapat berbentuk tetap atau bentuk kamus yaitu 立つ (tatsu) 
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sementara idiom pada idiom berikutnya kosakata 立つ (tatsu) berubah menjadi 

立てる (tateru) dan tetap memiliki makna serupa yaitu marah. 

Idiom hara ga tatsu dan hara o tateru merupakan idiom yang berbeda. 

Perbedaan ini terlihat dari konteks penggunaan idiom dalam percakapan. 

Berikut adalah perbedaan antara idiom atama ni kuru, hara ga tatsu dan hara o 

tateru. 

 

 

頭に来る ／ 腹が立つ ≒ ［私が］怒っている 

 頭に来る 腹が立つ 

ばかと言われて― ○ ○ 

自転車をこわされ

て― 

△ ○ 

(I.TN, 2000:128) 

 

 

腹を立てる ≒ 怒る 

 腹を立てる 

「下手だね」と彼に言ったら、― ○（～た） 

約束の時間に遅れたら、彼女は― ○ 

(I.TN, 2000:128) 

 

Tabel 4.1 Perbedaan idiom atama ni kuru dan hara ga 

Tabel 4.2 Penggunaan idiom hara o tateru  
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Berdasarkan tabel yang tertera di atas, dapat dilihat dengan jelas 

perbedaan antara idiom atama ni kuru, ara ga tatsu dan hara o tateru dari 

konteks penggunaan. 

Idiom atama ni kuru termasuk kedalam sebuah tindakan yang tidak 

disukai atau tidak sopan khususnya tentang masalah pribadi dari penutur atau 

orang pertama (saya). Berikut adalah contoh percakapan yang sering digunakan  

ketika berbicara. 

83) どうしたの？何かあったの？ 

Doushita no ? nani ka atta no ? 

何もしていないのに痴漢とまちがえられて、頭に来たよ。 

Nani mo shite inai no ni chikan to machigaerarete, atama ni kita yo.  

(I.TN, 2000:128) 

 

84) 彼は私の顔を見るといつもばかにしたように笑う。本当に頭に来る。 

Kare ha watashi no kao o miru to itsu mo baka ni shita you ni warau. 

Hontou ni atama ni kuru.  

(I.TN, 2000:128) 

 

Berdasarkan contoh dan penjelasan yang dapat disimpulan bahwa 

penggunaan idiom atama ni kuru digunakan oleh penutur (saya) dan digunakan 

pada kondisi tertentu saja. kondisi atau keadaan yang dimaksud adalah kejadia 

dimana penutur menggungkapkan emosinya kepada orang lain disaat yang 

sama. Seperti yang ada pada contoh (2), penutur merasa marah ketika orang 

lain tertawa melihat wajahnya pada waktu yang sama dan hari yang sama. 

Sedangkan hara ga tatsu dan hara o tateru memiliki persamaan makna 

akan tetapi penggunaannya berbeda. Emosi marah pada idiom ini termasuk 

kedalam emosi yang berasal dari dalam hati atau emosi yang telah tertahan dan 

kemudian diungkapkan menggunakan idiom hara ga tatsu dan hara o tateru. 

Sedangkan dari penggunaan idiom ini, telah dijelaskan pada tabel 1 dan tabel 2. 
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Dalam penggunaan idiom hara ga tatsu dapat digunakan atau diucapkan oleh 

penutur sedangkan dalam penggunaan idiom hara o tateru digunakan atau 

diucapkan oleh penutur untuk menjelaskan kondisi orang lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menarik kesimpulan dari idiom 

atama ni kuru dan hara ga tatsu / hara o tateru bahwa idiom tersebut selain 

memiliki makna yang serupa idiom ini juga memiliki perbedaan dari konsep 

kondisi dan peggunaan. Atama ni kuru dan hara ga tatsu digunakan oleh 

penutur untuk menjelaskan kondisi dirinya sendiri sedangkan hara o tateru 

untuk menjelaskan kondisi orang lain. Menurut penggunaannya, idiom atama 

ni kuru digunakan untuk menggungkapkan emosi marah kepada orang lain 

pada kondisi saat itu juga atau tidak ada jarak (perbedaan) waktu yang cukup 

menonjol. Sedangkan hara ga tatsu dan hara o tateru digunakan untuk 

menggungkapkan emosi yang telah tertahan dalam artian emosi tersebut tidak 

langsung diungkapkan akan tetapi menunggu beberapa jam, hari dan waktu 

lainnya sampai pada akhirnya penutur mengungkapkan emosi tersebut. 

 

2. 目がない・気に入る (me ga nai・ki ni iru) 

Idiom ini memiliki kesamaan makna yaitu suka. Meskipun memiliki 

persamaan makna, idiom ini dibedakan berdasarkan kondisi dan situasi 

pemakainya. Perhatikan tabel berikut.  
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目がない ≒ とっても好きだ 

 目がない 

彼は魚料理に― ○ 

彼は彼女に― － 

(I.TN, 2000:19) 

 

気に入る ≒ 好きになる、いいと思う 

 気に入る 

私はこの作品― （が）○ 

あの店の雰囲気― （が）○ 

上司の―た人物 △ 

(I.TN, 2000:67) 

Berdasarkan tabel yang telah tertera diatas, dapat dilihat perbedaan 

antara idiom me ga nai dan idiom ki ni iru. Dari tabel 3 dan tebel 4 dapat 

dibedakan berdasarkan cara penggunaan, me ga nai digunakan pada saat 

seseorang sangat menyukai sesuatu dan hal tersebut digunakan untuk 

menggungkapkan emosi dari orang lain bukan dari penutur. Sedangkan ki ni 

iru digunakan pada saat mulai menyukai sesuatu dan digunakan oleh penutur. 

Berdasarkan tabel diatas juga dijelaskan emosi suka digunakan bukan untuk 

diungkapkan kepada orang lain (mahluk hidup) melainkan untuk benda.  

Tabel 4.3 Penggunaan idiom me ga nai  

Tabel 4.4 Penggunaan idiom ki ni iru  
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Pada idiom ki ni iru, memiliki perubahan pada kosakata yang dimiliki 

sehingga dapat merubah makna yang dimilikinya. Idiom ki ni iru dapat berubah 

menjadi idiom ki ni iranai yang merubah maknanya dari „suka‟ menjadi „tidak 

suka‟. Perhatikan tabel berikut. 

 

気に入らない ≒ 好きにならない 

 気に入らない 

なんとなく― ○ 

デザインはいいが、色が― ○ 

前から―やつだと思っていた ○ 

彼とは― － 

(I.TN, 2000:67) 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah tertera diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa idiom me ga nai dan ki ni iru merupakan idiom yang 

memiliki makna serupa, hanya saja dibedakan berdasarkan struktur 

penggunaannya. Selain itu, peneliti menganggap idiom ki ni iru merupakan 

idiom yang spesial karena memiliki dua makna dan makna-makna tersebut 

saling bertolak belakang atau berbeda. 

 

 

 

Tabel 4.5 Penggunaan idiom ki ni iranai  
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3. 頭が下がる・舌を巻く (atama ga sagaru ・ shita o maku) 

Dua idiom ini memiliki makna yang sama yaitu kagum. Perbedaan 

kedua idiom ini dibedakan berdasarkan kemampuan seseorang yang membuat 

penutur menjadi kagum. 

 

 

頭が下がる≒尊敬する 

 頭が下がる 

助けてもらって― ○ 

父は母に― － 

彼の努力には― ○ 

(I.TN, 2000:131-133) 

 

 

舌を巻く≒大変驚く 

 舌を巻く 

彼女の記憶力のよさには― ○ 

兄が化粧しているのを見て母は

― 

－ 

(I.TN, 2000:131-133) 

 

 

Tabel 4.6 Penggunaan idiom hara ga sagaru  

Tabel 4.7 Penggunaan idiom shita o maku  
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Berdasarkan tabel 6 dan tabel 7 dapat dilihat perbedaan dari idiom 

atama ga sagaru dan shita o maku. Ungkapan kagum dari idiom atama ga 

sagaru digunakan untuk menghormati orang lain dalam artian kagum atas 

sesuatu karena hal tersebut terus dilakukan berulang-ulang, seperti contoh 

berikut. 

85) 彼女は雨の日も風の日も休みまずにテニスの練習をする。あの努力

のは頭が下がる思いだ。 

Kanojo ha ame no hi mo kaze no hi mo yasumi mazu ni tenisu no renshuu 

o suru. Ano doryoku no ha atama ga sagaru omida.  

(I.TN, 2000:125) 

 

Sedangkan shita o maku digunakan pada saat melihat sesuatu yang 

belum pernah dilihat atau dirasakan sebelumnya. Ungkapan kagum ini tertuju 

pada suatu kemampuan yang tidak terlihat secara langsung dari dalam diri 

seseorang. Berbeda dengan atama ga sagaru yang memiliki makna kagum 

kerena usaha seseorang, shita o maku memiliki makna kagum yang mengarah 

pada kemampuan dari dalam diri seseorang, perhatikan contoh berikut. 

86) 彼女は五か国語を自由の話せる。あの語学力に舌を巻く。 

Kanojo ha go ka kokugo o jiyuu no hanaseru. Ano gogaku ryoku ni shita o 

maku.  

(I.TN, 2000:125) 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah tertera diatas, peneliti 

menyimpulkan bahwa perbedaan antara idiom atama ga sagaru dan shita o 

maku adalah berdasarkan hal yang dikagumi oleh penutur. Hal tersebut 

terbagi menjadi dua yaitu hal yang tampak oleh mata dan hal yang tidak 

tampak oleh mata. Hal yang tampak oleh mata adalah kegigihan, kerja keras, 

usaha, tindakan dan lain sebagainya yang berhubungan dengan fisik 

seseorang. Sedangkan hal yang tidak tampak oleh mata seperti kecerdasan, 
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daya ingat, kreativitas, imajinasi dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan kemampuan dari dalam diri seseorang. Kemampuan yang dimiliki 

oleh seseorang berbeda-beda, hal ini dikarenakan manusia bukanlah mahluk 

yang sempurna dan dapat melakukan segala sesuatu dengan sendirian. 

 

4. 胸がいっぱいになる・顔をほころばせる (mune ga ippai ninaru・

kao o hokorobaseru) 

Idiom mune ga ippai ni naru dan kao o hokorobaseru memiliki makna 

serupa yaitu bahagia. Perbedaan dari idiom-idiom ini adalah dari kejadian atau 

suasana yang berhubungan langsung dengan penutur. Mune ga ippai ni naru 

digunakan saat penutur merasa bahagia, akan tetapi sesuatu yang membuat 

penutur bahagia tidak pernah penutur harapkan sebelumnya. Sementara kao o 

hokorobaseru adalah situasi dimana penutur merasa bahagia karena 

keinginannya telah tercapai atau terkabul. Untuk lebih jelasnya perhatikan 

contoh kalimat berikut. 

87) すばらし演奏に胸がいっぱいになる。 

Subarashi ensou no mune ga ippai ni naru. 

Bahagia karena kinerjanya yang luar biasa.  

(I.TN, 2000:137) 

 

88) 米寿の祝いに集まった人達の顔を、見ながら祖父は顔をころばせら。 

Beiju no iwai ni atsumatta hito tachi no kao o, minagara sofu ha kao o 

hokorobasera. 

Kakek bahagia sambil melihat wajah orang-orang yang berkumpul pada 

perayaan Biju. 

 (I.TN, 2000:7) 
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Pada contoh (86) idiom mune ga ippai ni naru digunakan karena 

penutur sebagai seorang pekerja, merasa bahagia karena anggotanya atau 

karyawannya dapat berkerja dengan baik dan melebihi pemikiran atau 

pencapaian yang telah penutur perkirakan. Sementara contoh (87) idiom kao 

o hokorobaseru digunakan untuk penutur yang merasa bahagia karena 

keinginannya untuk berkumpul dan merayakan sebuah acara bersama orang 

banyak. 

 

5. 胸に応える・耳が痛い (mune ni kotaeru・mimi ga itai) 

Makna yang sama juga dimiliki oleh idiom mune ni kotaeru dan mimi 

ga itai yang memiliki makna serupa yaitu tersinggung. Perbedaan dari kedua 

idiom ini adalah dari sisi ungkapan yang utarkan oleh pentutur kepada penutur 

sehingga penutur menggunakan ungkapan idiom untuk mengutarkan perasaan 

tersinggung kepada pentutur. Perhatikan contoh kalimat berikut. 

89) よく考えないから失敗するんだと言われて耳が痛い。 

Yoku kangaenai kara sippai surunda to iwarete mimi ga itai. 

Tersinggung karena diberitahu bahwa kegagalan saya karena tidak dapat 

berpikir dengan baik.  

(I.TN, 2000:16) 

 

90) 娘から「酔っぱらいは嫌い」と言われて胸に応えた。 

Musume kara “yopparai wa kirai‟ to iwarete mune ni kotaeta. 

Hati saya tersinggung karena putri saya berkata“ saya benci pemabuk”.  

(I.G, 2006:77) 

 

Berdasarkan contoh kalimat (88) dan (89), perbedaan antara idiom 

mune ni kotaeru dan mimi ga itai tidak terlalu terlihat karena perbedaan 

keduannya sangatlah tipis. Pada contoh kalimat (89), dijelaskan bahwa penutur 

tersinggung karena perkataan putrinya yang mengatakan bahwa dia membenci 
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seorang pemabuk. Sementara pada contoh kalimat (88), penutur tersinggung 

diakibatkan kegagalannya karena tidak dapat berpikir secara matang. 

Berdasarkan kedua contoh tersebut penggunaan idiom mune ni kotaeru dan 

mimi ga itai dibedakan berdasarkan ungkapan langsung yang menyebabkan 

penutur menjadi tersinggung. Contoh kalimat (88) tidak dijelaskan penyebab 

kegagalan penutur secara jelas yang menyebabkan penutur menjadi 

tersinggung dan contoh kalimat (89) dijelaskan kenapa penutur tersinggung 

terhadap putrinya karena putrinya berkata dia benci dengan seorang pemabuk. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa perbedaan penggunaan antara idiom 

mune ni kotaeru dan idiom mimi ga itai adalah ungkapan atau perkataan 

langsung dari pentutur yang mengatakan kesalahan atas perbuatan penutur 

secara langsung dan tidak langsung. 

 

6. 大きな顔をする・鼻にかける・胸を張る・鼻が高い／鼻を高くす

る  (ookina kao o suru・hana ni kakeru・mune o haru・hana ga 

takai/hana o takaku suru) 

Berdasarkan data yang telah didapat, peneliti menemukan empat idiom 

yang memiliki makna serupa yaitu idiom ookina kao o suru, hana ni kakeru, 

mune o haru dan hana ga takai/hana o takaku suru yang memiliki makna 

bangga. Perbedaan dari empat idiom ini dibedakan berdasarkan situasi dan 

kondisi saat penggunaannya. 

Ookina kao o suru digunakan untuk membanggakan sikap dari orang 

lain. Penggunaan idiom ini berdasarkan data yang telah didapat, digunakan saat 

penutur menceritakan tentang orang lain atau kejadian yang telah berlalu. Hana 
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ni kakeru digunakan untuk membanggakan kehebatan atau kelebihan yang 

dimiliki oleh penutur. Mune o haru digunakan untuk ungkapan yang di utarkan 

oleh pentutur kepada penutur. Hana ga takai/hana o takaku suru digunakan 

untuk membanggakan orang lain yang masih memiliki hubungan dengan 

penutur. Untuk lebih memahami penggunaan idiom-idiom ini, perhatikan 

contoh berikut. 

91) 一度世話をしてくれたからといってそんなに大きな顔をされても困

る。 

Ichido sewa o shite kureta kara to itte sonna ni ooki na kao o sarete mo 

komaru.  

Hanya karena pernah menolongku, aku tidak sudi direndahkan seperti itu.  

(I.G, 2006:16) 

 

92) 彼は名門の出だということを鼻にかけていた。 

Kare ha meimon no de da to iu koto o hana ni kakete ita. 

Dia membangga-banggakan asal usulnya dari kalangan terkenal.  

(I.G, 2006:36) 

 

93) 我が社の製品には個性がある、と社長は胸を張った。 

Wagasha no seihin ni ha kosei ga aru, to shachou ha mune o hatta. 

Presiden perusahaan dengan bangga menceritakan kepada kami bahwa 

setiap produknya berbeda dengan yang lain.  

(I.G, 2006:79) 

 

94) 弟の成績がクラスで一番になって、勉強を教えてやった私も鼻が高

い。 

Otouto no seiseki ga kurasu de ichiban ni natte, benkyou o kangaete yatta 

watashi mo hana ga takai. 

Adik saya mendapat peringkat satu dikelas, saya berpikir untuk belajar dan 

bangga padanya.  

(I.TN, 2000:26) 

 

Pada contoh kalimat (90) penutur mengungkapkan emosi yang telah dia 

rasakan kepada orang lain. Penutur menceritakan apa yang diarasakan kepada 

orang lain  tentang hal yang telah terjadi pada dirinya. Penutur merasa kecewa 
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karena seseorang yang pernah menolongnya menyombongkan dirinya sendiri 

dihadapannya. Sedangkan pada contoh kalimat (91) penutur menceritakan 

tentang temannya yang membanggakan dirinya sendiri karena berasal dari 

kalangan atas. Sama halnya dengan contoh kalimat (90) dan kalimat (91), 

contoh kalimat (92) juga digunakan oleh orang lain untuk membanggakan 

dirinya sendiri kepada orang banyak. Sementara contoh (93) digunakan oleh 

penutur untuk menggungkapkan rasa bangganya kepada orang lain yang masih 

berhubungan dengannya atau masih dekat dengan penutur. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, idiom ini dapat dibedakan berdasarkan 

penggunaannya. Idiom ookina kao o suru, hana ni kakeru dan mune o haru 

digunakan oleh penutur untuk menggambarkan emosi bangga orang lain 

sedangkan idiom hana ga takai/hana o takaku suru digunakan untuk 

menunjukkan rasa bangga penutur kepada orang lain. Akan tetapi pada 

berdasarkan data yang telah dikumpulkan, peneliti masih belum dapat 

menjelaskan secara mendalam antara perbedaan idiom ookina kao o suru, hana 

ni kakeru dan mune o haru. 

 

7. 二の足を踏む・胸が騒ぐ／胸騒ぎがする (ni no ashi o fumu・mune 

ga sawagu/munasawagi ga suru) 

Idiom ni no ashi o fumu dan mune ga sawagu/munasawagi ga suru 

memiliki makna yang sama yaitu khawatir. Idiom ini masuk kedalam emosi 

negatif karena emosi yang dihasilkan menyebabkan perasaan menjadi gelisah 

dan tidak tenang. Untuk mengetahui perbedaan dari kedua idiom ini, perlatikan 

contoh berikut. 
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95) 友人に安いアパートを紹介してもらったが、駅から遠過ぎるので二

の足を踏んいる。 

Yuujin ni yasui apaato o shoukaishite moratta ga, eki kara tousugiru node 

ni no ashi o fundeiru. 

Saya diberi tahu apartemen yang murah oleh teman, tatapi saya khawatir 

karena jauh dari stasiun. 

 (I.G, 2006:19) 

 

96) 息子が事故にあったその日は、朝から胸が騒いでどうしようもなか

った。 

Musuko ga jiko no atta so no hi ha, asa kara mune ga sawaide doushiyou 

mo nakatta. 

Sejak kecelakaan putraku tadi pagi, perasaan ku tidak tenteram.  

(I.G, 2006:73) 

 

Berdasarkan contoh kalimat (94) dan contoh kalimat (95), kedua 

idiom disebabkan oleh rasa gelisah pada penutur karena sesuatu hal. 

Perbandingan dari kedua idiom ini sangatlah sedikit. Pada contoh (94) emosi 

yang dirasakan merupakan emosi negatif akan tetapi masih terdapat 

keuntungan yang dapat diterima oleh penutur sehingga penutur 

mengunggkapkan idiom ni no ashi o fumu. Sementara pada contoh kalimat 

(95) tidak terdapat hal yang dapat menguntungkan penutur sehingga penutur 

menggunakan ungkapan idiom mune ga sawagu/munasawagi ga suru. 

Peneliti merasa penjelasan yang telah didapat masih terlalu sedikit sehingga 

masih belum dapat dijelaskan secara lebih mendalam antara perbedaan dari 

idiom ni no ashi o fumu dan mune ga sawagu/munasawagi ga suru.  

 

 



81 
 

C. Hasil Penelitian 

Setelah melakukan analisis data kepada 35 data berupa idiom yang diambil 

dari dua sumber data yaitu berupa buku Kanyouku (Sho / Chuukyuu) karya Tanaka 

Masae dan Magara Naoko (2000) dan buku Idiom Bahasa Jepang karya Garrison, 

Jeffrey G (2006). Peneliti kemudian memasukkan data yang telah didapat dan 

menggolongkan data berupa idiom emosi tersebut kedalam dua ketegori emosi 

(emosi positif dan emosi negatif) menurut buku Pengantar Psikologi Umum karya 

Sarwono, Sarlito Wirawan (2016). Berikut adalah hasil penelitian yang berhasil 

peneliti temui. 

Idiom yang memiliki makna emosi ditemukan sebanyak 35 data idiom. 

Sebanyak 34 data idiom terbentuk dari kosakata bagian tubuh dan satu data idiom 

terbentuk dari kosakata 気 (ki) yang memiliki arti perasaan. Berdasarkan data 

yang telah didapat, peneliti menarik kesimpulan bahawa idiom yang memiliki 

makna emosi terbentuk dari kosakata bagian tubuh (manusia). Hal ini 

menunjukkan bahwa idiom emosi yang biasa digunakan oleh masyarakat Jepang 

pada umumnya tidak lepas dari lingkungan sekitar. Semua emosi dan perasaan 

seseorang yang membentuk suatu idiom, terbentuk dari nama-nama anggota tubuh 

manusia. 

Emosi dasar manusia yang telah dijelaskan oleh Sarwono terdiri dari 

delapan jenis emosi, yaitu emosi marah, cinta, jengkel, kenikmatan, kesedihan, 

malu, rasa takut dan terkejut. Berdasarkan emosi dasar tersebut masih terbagi 

kedalam bebarapa kategori, yaitu.  
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a. Emosi amarah meliputi marah, benci, beringas, mengamuk, jengkel, kesal, 

terganggu, rasa pahit, berang, tersinggung, bermusuhan, tindak kekerasan 

dan kebencian patologis. 

b. Emosi cinta meliputi persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati, rasa dekat, 

bakti, hormat, kasmaran dan kasih sayang. 

c. Emosi jengkel meliputi hina, jijik, muak, mual, benci, tidak suka dan ingin 

muntah. 

d. Emosi kenikmatan meliputi bahagia, gembira, riang, bangga, riang puas, 

senang, terhibur, kenikmatan indrawi, takjub terpesona, puas, rasa 

terpenuhi, girang, senang sekali dan mania. 

e. Emosi kesedihan meliputi pedih, sedih, muram, suram, melankolis, 

mengasihani diri, kesepian, ditolak, putus asa dan depresi. 

f. Emosi malu meliputi rasa bersalah, malu hati, kesal hati, menyesal, hina, 

aib dan hati hancur lebur. 

g. Emosi rasa takut meliputi cemas, takut, gugup, khawatir, was-was, 

perasaan takut sekali, sedih, waspada, tidak tenang, ngeri, kecut, panik dan 

pobia. 

h. Emosi terkejut meliputi terkesiap, takjub dan terpana. 

 

Perhatikan tabel berikut untuk dapat membedakan emosi kedalam emosi 

positif dan emosi negatif. 
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No 

Emosi 

Jenis Jenis Emosi 

Positif Negatif 

1 ○  Cinta, Kenikmatan, Terkejut 

2  ○ Marah, Jengkel, kesedihan, Malu, Rasa Takut 

 

Berikut adalah idiom yang memiliki makna emosi positif berdasarkan data 

yang telah terkumpulkan. 

 

 

No 
Idiom 

Bahasa Jepang 
Makna Idiom 

Jenis 

Emosi Positif 

1 Atama ga sagaru Kagum, Mengagumi, Angkat topi Terkejut 

2 

Atama o hiyasu 

Tenang, Sabar, Santai, 

Memulihkan, Menghilangkan 

penat 

Kenikmatan 

3 

Me ga sameru 

Terjaga, Menjadi peka, Sadar, 

Mengagumkan, Menakjubkan 

Terkejut 

4 Shita o maku Kagum, Takjub Terkejut 

5 

Kubittake 

Tergila-gila pada seseorang, 

Menyukai seseorang 

Cinta 

6 Hana ga takai / 

Hana o takaku suru 

Bangga 

Kenikmatan  

Tabel 4.8 Jenis Emosi Positif dan Emosi Negatif 

Tabel 4.9 Idiom Emosi Positif 
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7 

Mune o haru 

Membanggakan, Membusungkan 

dada 

Kenikmatan  

8 

Mune ga ippai ni naru 

Terharu karena bahagia, Hatinya 

melimpah ruah/melonjak-

lonjak/menyesakkan 

Kenikmatan 

9 Kao o hokorobaseru Bahagia Kenikmatan 

10 

Hana ni kakeru 

Membangga-banggakan diri, 

Membual 

Kenikmatan  

11 

Ookina kao o suru 

Membanggakan diri sendiri, 

Congkak, Sok kuasa dengan orang 

lain 

Kenikmatan   

12 Oya no kao ga mitai Tercengang Terkejut 

13 Koshi ga nukeru Kaget Terkejut 

14 Me o shirokurosaseru Terkejut Terkejut 

15 
Me ga nai 

Suka Cinta 

16 Ki ni iru Suka Cinta 
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Berikut adalah idiom yang memiliki makna emosi negatif berdasarkan 

data yang telah terkumpulkan. 

 

 

No Idiom 

Bahasa Jepang 

Makna Idiom Jenis 

Emosi Negatif 

1 Ukanai kao o suru / 

Ukanu kao o suru 

Berwajah masam, Berwajah sedih, 

Sedih 

Kesedihan  

2 

Atama ni kuru 

Kesal, Marah, Mengamuk, 

Memberontak 

Marah  

3 Me no kataki ni suru Benci, Tidak menyukai seseorang Jengkel  

4 Kuchibiru o kamu Kecewa, Mengecewakan Kesedihan 

5 Mune ga itamu / 

Mune o itameru 

Sakit, Sakit hati, Patah hati, Pilu 

Kesedihan 

6 Mune ga tsubureru Takut setengah mati, Terpukul Kesedihan  

7 Mune ga warui Jijik, Mual, Mulas, Perut sakit Jengkel  

8 Mune ni kotaeru Hati tersentuh, Tersinggung Marah 

9 Shinzou ga yowai Takut, Pemalu, Segan Rasa takut 

10 Hara ga tatsu / 

Hara o tateru 

Marah, Amarah, Geram 

 

Marah  

11 Heso o mageru Sedang muram, Kesal, Gemas Marah  

12 Kimo o hiyasu Takut setengah mati, Ciut Rasa takut 

13 Koshi ga takai Tidak sopan, Ugal-ugalan, Jengkel  

Tabel 4.10 Idiom Emosi Negatif 
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Urakan, Kurang ajar, Sombong, 

Angkuh 

14 Kao ga akakunaru Malu Malu  

15 Kao o kumoraseru Sedi Kesedihan  

16 Mimi ga itai Tersinggung Marah 

17 Shiri ni hi ga tsuku Gelisah Rasa takut 

18 Ni no ashi o fumu Khawatir Rasa takut 

19 Mune ga sawagu/ 

Munasawagi ga suru 

Khawatir 

Rasa takut  

 

Berdasarkan tabel yang ada di atas, peneliti menyimpulkan idiom bahasa 

Jepang bermakna emosi tersebut 

kedalam kedalam sebuah grafik 

sebagai berikut: 

Dari data yang telah 

terkumpul sebanyak 35 data yang 

terbagi kedalam dua jenis emosi yaitu 

emosi positif dan emosi negatif. 

Terdapat 46% idiom yang memiliki 

makna emosi positif dan 54% idiom 

yang memiliki makna negatif. Dari hasil presentase tersebut dapat peneliti 

simpulkan idiom yang memiliki makna negatif lebih banyak dari pada idiom yang 

memiliki makna positif. Secara garis besar dalam menyatakan perasaan atau 

Emosi 

Positif 

46% 
Emosi 

Negatif 

54% 

Grafik 4.1 Idiom Emosi 
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emosi oleh masyarakat Jepang, penggunaan idiom yang memiliki emosi negatif 

lebih banyak atau dengan kata lain lebih sering digunakan. Hal ini serupa dengan 

fungsi dari idiom yang digunakan untuk menyatakan perasaan atau emosi kepada 

lawan bicara dengan lebih halus. 

Selain hasil presentase idiom secara keseluruhan, peneliti juga 

menjabarkan hasil presentase tersebut sesuai dengan jenis-jenis emosi dan 

penggolongan emosi kedalam grafik, seperti di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik 4.2 di atas, dapat diketahui hasil presentase dari setiap emosi 

secara jelas. Pada idiom emosi positif, terdiri emosi : 

1. Cinta sebanyak 19%、yang terdiri dari idiom ki ni iru, kubittake, dan me 

ga nai. 

2. Kenikmatan sebanyak 44%, yang terdiri dari idiom atama o hiyasu, hana 

ga takai/hana o takaku suru, mune ga haru, mune ga ippaini naru, kao o 

hokorobaseru, hana ni kakeru dan ookina kao o suru.  

Cinta 

19% 

Kenikmatan  

44% 

Terkejut 

37% 

IDIOM EMOSI POSITIF 

Amarah 

27% 

Jengkel 

16% 
Kesedihan 

26% 

Malu 

5% 

Rasa Takut 

26% 

IDIOM EMOSI NEGATIF 

Grafik 4.2 Idiom Emosi Positif dan Idiom Emosi Negatif 
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3. Terkejut sebanyak 37%, yang terdiri dari idiom atama ga sageru, me ga 

sameru, shita o maku, oya no kao ga mitai, koshi ga nukeru dan me no 

shirokurosaseru.  

Emosi yang berhubungan dengan kenikmatan lebih banyak dari pada 

emosi cinta dan terkejut. Emosi kenikmatan meliputi bahagia, gembira, riang, 

riang puas, bangga, senang, terhibur, kenikmatan indrawi, takjub terpesona, puas, 

rasa terpenuhi, girang, senang sekali dan mania. Sementara pada idiom emosi 

negatif, terdiri dari emosi : 

4. Amarah sebanyak 27%, yang terdiri dari idiom atama ni kuru, mune ni 

kotaeru, hara ga tatsu/hara o tateru, heso o mageru dan mimi ga itai.  

5. Jengkel sebanyak 16%, yang terdiri dari idiom me no kataki ni suru, mu ne 

ga warui dan koshi ga takai. 

6. Kesedihan sebanyak 26%, yang terdiri dari idiom ukanai kao o suru/ukanu 

kao o suru, kuchibiru o kamu, mune ga itamu/mune o itameru dan kao o 

kumoraseru. 

7. Malu sebanyak 5%, yang terdiri dari idiom kao ga akakunaru. 

8. Rasa takut sebanyak 27%, yang terdiri dari idiom shinzou ga yowai, kimo 

o hiyasu, shiri ni hi ga tsuku, ni no ashi o fumu dan mune ga 

sawagu/munasawagi ga suru. 
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Pada jenis emosi negatif, emosi marah memiliki hasil presentase idiom 

terbanyak dengan 27%. Emosi amarah meliputi marah, benci, beringas, 

mengamuk, jengkel, kesal, terganggu, berang, tersinggung, rasa pahit, 

bermusuhan, tindak kekerasan dan kebencian patologis. Idiom ki ni iru pada 

dasarnya memiliki makna positif akan tetapi idiom tersebut juga dapat berubah 

menjadi bermakna negatif apa bila terjadi perubahan pada kosakata ki ni iru 

menjadi ki ni iranai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


